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Abstract: Deterioration of visual acuity commonly occurs among students. This study was
aimed to obtain the profile of visual acuity related to duration of gadget usage and distance
between eye and the gadget among XII grade students of SMA Negeri 9 Binsus Manado
(senior high school). This was a descriptive study. There were 105 students as subjects in this
study; 34 of them (32.38%) had decreased visual acuity. There were 80 subjects (76.19%) that
did not wear glasses, consisted of 27 males (25.72%) and 44 females (41.9%). Gadget usage
for >2 hours was found in 99 subjects (94.29%). The most common visual length of using
gadget was <30 cm which was found in 85 subjects (80.95%). At day-30, visual acuity
examination did not reveal any significant improvement. Conclusion: In this study, most
students had normal visus and the majority were females and age of 17 years. Most students
used gadget for >2 hours, and the visual length of using gadget was <30 cm. There was no
significant improvement of visual acuity after 30 days.
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Abstrak: Penurunan tingkat ketajaman penglihatan pada kalangan usia sekolah merupakan
salah satu masalah yang paling sering terjadi. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan
gambaran ketajaman penglihatan terhadap lama penggunaan dan jarak pandang gadget pada
siswa kelas X1l SMA Negeri 9 Binsus Manado. Jenis penelitian ialah deskriptif retrospektif.
Hasil penelitian mendapatkan 105 siswa kelas XII SMA Negeri 9 Binsus sebagai subyek
penelitian. Jumlah subyek yang mengalami penurunan visus ialah 34 siswa (32,38%). Siswa
yang tidak memakai kacamata lebih banyak dibandingkan yang memakai kacamata dengan
jumlah 80 siswa (76,19%), terdiri dari 27 laki-laki (25,72%) dan 44 perempuan (41,9%).
Kasus lama penggunaan gadget yang terbanyak ialah >2 jam dengan jumlah 99 siswa
(94,29%). Jarak pandang gadget yang terbanyak ialah <30 cm dengan jumlah 85 siswa
(80,95%). Pada hari ke-30 penelitian, pemeriksaan ketajaman penglihatan tidak mendapatkan
perubahan visus yang nyata. Simpulan: Sebagian besar siswa memiliki visus normal,
didominasi oleh jenis kelamin perempuan dan usia 17 tahun. Umumnya lama penggunaan
gadget >2 jam dengan jarak pandang gadget <30 cm. Tidak didapatkan perubahan visus yang
nyata setelah 30 hari.

Kata kunci: ketajaman penglihatan, kacamata, gadget

Mata adalah salah satu organ yang sangat
kompleks, terdiri dari berbagai struktur
yang saling bekerja sama untuk memberi-
kan suatu indera penglihatan.! Mata
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merupakan organ yang sangat penting dan
berfungsi dalam menganalisis secara
cermat dari sebuah bentuk, intensitas
cahaya, serta warna yang dipantulkan oleh


mailto:randyrichter13@yahoo.com

Richter, Rares, Najoan:Gambaran ketajaman penglihatan ... 71

suatu objek yang akan digunakan untuk
mengumpulkan, memroses, atau memberi-
kan informasi visual dalam melakukan
berbagai aktivitas sehari-hari.> Gangguan
terhadap kualitas ketajaman penglihatan
sering terjadi khususnya berkaitan dengan
lama penggunaan gadget serta jarak
pandang terhadap gadget.’

Penggunaan gadget saat ini bukan
hanya sebagai alat komunikasi, namun
gadget juga bisa dipakai dalam berbagai
hal seperti media sosial, bermain game
atau, hal serupa yang membuat aktivitas
dengan gadget semakin lama.* Tampilan
tulisan pada layar gadget saat ini ukuran-
nya lebih kecil daripada tulisan yang tertera
pada buku. Hal ini membuat para pengguna
gadget membaca tulisan dalam jarak yang
cukup dekat, sehingga dapat menimbulkan
gejala-gejala gangguan pada penglihatan
seperti mata lelah, penglihatan buram,
penglihatan ganda, pusing, mata kering
serta ketidaknyamanan pada mata saat
melihat sesuatu objek baik dekat atau jauh.’

Ketajaman penglihatan atau visus
adalah suatu kemampuan mata dalam mem-
bedakan bagian-bagian yang sangat spesi-
fik baik objek atau suatu permukaan.
Kelainan pada Kketajaman penglihatan
merupakan gejala yang paling umum
dikeluhkan oleh orang yang mengalami
gangguan penglihatan. Pada anak usia
sekolah, hal ini merupakan salah satu
masalah yang paling sering terjadi terhadap
tingkat ketajaman penglihatan.”

Menurut data dari World Health
Organization (WHO) diperkirakan pada
tahun 2000 terdapat 45 juta penderita
kebutaan di dunia; sepertiga bagiannya ter-
letak di Asia Tenggara. Berdasarkan hasil
survei kesehatan rumah tangga tahun 2001,
angka kebutaan di Indonesia menurun
menjadi 1,2% tetapi angka ini masih lebih
tinggi dibandingkan tiga negara lainnya
yaitu Bangladesh (1,0%), India (0,7%), dan
Thailand (0,3%).°

Penelitian yang dilakukan pada tahun
2010 menunjukkan bahwa kelompok yang
paling sering menggunakan gadget yakni
anak sekolah dengan rata-rata penggunaan
gadget lebih dari tujuh jam. Pemakaian

gadget yang berlebihan didefinisikan pada
mereka yang menggunakan gadget lebih
dari dua jam per hari.’

Data statistik yang dilakukan terhadap
aktivitas penggunaan gadget di Indonesia
pada tahun 2018 melaporkan sekitar 100
juta pengguna aktif gadget atau terjadi
peningkatan sebesar 20% dari tahun sebe-
lumnya dengan angka pengguna aktif
gadget sebanyak 86,6 juta pengguna. Data
statistik ini menjadikan Indonesia sebagai
populasi pengguna gadget terbesar keempat
setelah China, India dan Amerika Serikat.®

Penelitian ini bertujuan untuk menda-
patkan gambaran ketajaman penglihatan
terhadap lama penggunaan dan jarak
penggunaan gadget pada siswa kelas XIlI
SMA Negeri 9 Binsus Manado.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini ialah deskriptif
dengan metode purposive sampling. Dila-
kukan pengukuran visus dan pengisian
kuesioner di SMA Negeri 9 Binsus
Manado. Subyek penelitian ini ialah semua
siswa-siswi kelas XII IPA SMA Negeri 9
Binsus Manado. Variabel penelitian yang
diteliti yaitu ketajaman penglihatan, lama
penggunaan gadget, dan jarak pandang
gadget.

Penelitian ini melibatkan 105 subyek
penelitian yang dilakukan dua kali yakni
hari pertama dan hari ke-30. Diteliti keta-
jaman penglihatan terhadap lama penggu-
naan dan jarak pandang gadget dalam satu
bulan terakhir. Setelah mendapatkan perse-
tujuan dari subyek, peneliti mengambil data
dan mengadakan pemeriksaan dengan auto-
refraktometer dan Snellen chart.

HASIL PENELITIAN

Tabel 1 menunjukkan bahwa siswa
dengan visus normal lebih banyak diban-
dingkan siswa dengan visus menurun, yaitu
sebanyak 71 siswa (67,62%). Siswa dengan
jenis kelamin perempuan lebih banyak
memiliki visus normal yaitu sebanyak 44
siswa (41,9%). Siswa dengan jenis kelamin
laki-laki lebih banyak memiliki visus
normal yaitu sebanyak 27 siswa (25,72%).



72 Jurnal e-Clinic (eCl), Volume 6, Nomor 2, Juli-Desember 2018

Tabel 1. Distribusi tajam penglihatan
berdasarkan jenis kelamin (n=105)
Visus

Jenis Normal Menurun

kelamin n % n %

Laki-Laki 27 25,72 11 10,48

Perempuan 44 41,9 23 21,9

Total 71 6762 34 32,38

Tabel 2 menunjukkan bahwa usia 17
tahun paling banyak pada siswa SMA
Negeri 9 Binsus Manado kelas XII IPA
dengan jumlah 56 siswa (53,33%). Subyek
dengan visus normal paling banyak berada
pada usia 17 tahun yaitu 37 siswa (35,24%)
dan pada visus menurun paling banyak
berada pada usia 17 tahun juga yaitu 19
siswa (18,1%).

Gambar 1 menunjukkan bahwa jumlah
siswa SMA Negeri 9 Binsus Manado kelas
XIl IPA yang tidak memakai kacamata
lebih banyak dibandingkan yang memakai
kacamata yaitu 80 siswa (76,19%). Siswa

yang tidak memakai kacamata paling
banyak pada usia 17 tahun dengan jumlah
42 siswa (40%). Jenis kelamin yang paling
banyak tidak memakai kacamata yaitu jenis
kelamin perempuan dengan usia 16 tahun
yaitu 24 siswa (22,86%). Untuk yang
memakai kacamata, jenis kelamin terba-
nyak yaitu perempuan dengan jumlah 18
siswa (17,14%) dan usia yang terbanyak
memakai kacamata yaitu 17 tahun dengan
jumlah 14 siswa (13,33%).

Tabel 2. Distribusi tajam penglihatan berdasar-
kan usia (n=105)

. Visus

(t:r?:Jan) Normal Menurun

% n %

15 2 1,9 2 1,9
16 32 3048 12 1143
17 37 3524 19 18,1
18 0 0 1 0,95
Total 71 67,62 34 32,38
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Gambar 1. Distribusi pemakaian kacamata berdasarkan jenis kelamin dan usia (n=105)

Gambar 2 menunjukkan bahwa selama
satu bulan penelitian, jumlah siswa dengan
penurunan visus lebih sedikit dibandingkan
denngan yang tidak ada penurunan visus
yaitu 13 siswa (12%).

Gambar 3 menunjukkan bahwa lama

penggunaan gadget pada siswa SMA
Negeri 9 Binsus Manado kelas XII IPA
paling banyak yaitu >2 jam. Jenis kelamin
yang paling banyak menggunakan gadget
dengan lama penggunaan >2 jam yaitu
jenis kelamin perempuan dengan jumlah 63
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siswa (60%), sedangkan jenis kelamin yang
paling sedikit menggunakan gadget dengan
lama penggunaan <2 jam vyaitu jenis
kelamin laki-laki dengan jumlah dua siswa
(1,9%).

Penurunan Visus
12%

p

88%

= Ada Penurunan = Tidak Ada Penurunan

Gambar 2. Karakteristik responden menurut
perubahan ketajaman penglihatan selama satu
bulan (n=105)
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Gambar 3. Distribusi lama penggunaan gadget
berdasarkan jenis kelamin

Gambar 4 menunjukkan bahwa lama
penggunaan gadget pada siswa SMA
Negeri 9 Binsus Manado kelas XII IPA
paling banyak yaitu >2 jam. Jenis kelamin
yang paling banyak menggunakan gadget
dengan lama >2 jam yaitu jenis kelamin
perempuan dengan jumlah 63 siswa (60%),
sedangkan jenis kelamin yang paling sedi-
kit menggunakan gadget dengan lama
penggunaan <2 jam vyaitu jenis kelamin
laki-laki dengan jumlah dua siswa (1,9%).

Gambar 5 menunjukkan bahwa lama
penggunaan gadget terhadap siswa SMA
Negeri 9 Binsus Manado kelas XII IPA
lebih banyak >2 jam pada usia 17 tahun
yaitu dengan jumlah 53 siswa (50,48%) dan
paling sedikit pada usia 18 tahun yaitu satu

siswa (0,95%). Untuk lama penggunaan <2
jam paling banyak pada usia 17 tahun
dengan jumlah tiga siswa (2,86%) dan
paling sedikit pada usia 15 tahun yaitu satu
siswa (0,95%).
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Gambar 4. Distribusi lama penggunaan gadget
berdasarkan usia (n=105)
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Gambar 5. Distribusi jarak pandang

gadget berdasarkan jenis kelamin (n=105)

Gambar 6 menunjukkan bahwa jarak
pandang gadget terhadap siswa SMA
Negeri 9 Binsus Manado kelas XII IPA
paling banyak yaitu <30 cm Jenis kelamin
yang paling banyak menggunakan gadget
dengan jarak pandang <30 cm yaitu perem-
puan dengan jumlah 56 siswa (53,33%),
sedangkan jenis kelamin yang paling
sedikit menggunakan gadget dengan jarak
pandang >30 cm yaitu jenis kelamin laki-
laki dengan jumlah 9 siswa (8,57%).

BAHASAN

Penelitian yang dilakukan secara des-
kriptif retrospektif di SMA Negeri 9 Binsus
Manado terhadap siswa yang mengalami
penurunan ketajaman penglihatan terhadap
gadget yang diambil dengan metode peng-
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Gambar 6. Distribusi jarak pandang gadget
berdasarkan usia (n=105)

ambilan sampel purposive sampling.
Didapatkan 105 siswa yang menjadi subyek
penelitian dan telah memenuhi kriteria
inklusi termasuk tidak menggunakan lensa
kontak atau alat bantu penglihatan. Hasil
penelitian ini mendapatkan subyek dengan
visus normal lebih dominan dibandingkan
yang dengan penurunan visus yaitu 71
siswa (67,62%). Hasil tersebut sejalan
dengan penelitian oleh Ernawati® yang
melaporkan bahwa visus normal lebih
dominan yaitu 31 anak (56,4%).

Distribusi tajam penglihatan berdasar-
kan jenis kelamin menunjukkan bahwa
sebagian besar subyek berjenis kelamin
perempuan yaitu 67 siswa (63,81%). Hal
ini didukung oleh penelitian yang dilaku-
kan Handriani®® yang mendapatkan jenis
kelamin perempuan lebih banyak yaitu 40
responden (62,5%). Bawelle™ juga mela-
porkan hasil serupa vyaitu jenis kelamin
perempuan lebih banyak yaitu 36 respon-
den (72%). Hasil ini berbeda dengan
penelitian yang dilakukan oleh Dalope,*?
yang melaporkan bahwa jenis kelamin laki-
laki yang lebih banyak yaitu 45 responden
(73,77%). Hal tersebut disebabkan karena
jumlah responden laki-laki pada penelitian
itu lebih banyak dibandingkan jumlah
responden perempuan.

Distribusi tajam penglihatan berdasar-
kan usia menunjukkan bahwa yang ter-
banyak yaitu usia 17 tahun untuk tajam
penglihatan dengan nilai visus normal
sebanyak 37 siswa (35,24%). Hal ini seja-
lan dengan penelitian yang dilakukan
Adile®® yang melaporkan bahwa usia 17

tahun yang terbanyak yaitu 13 responden
(52%). Daya akomodasi mata akan sema-
kin menurun seiring bertambahnya usia.'*
* Hal serupa juga dikemukakan oleh
Gabriel,*® yang menyatakan bahwa usia
merupakan salah satu faktor dalam hal
kemampuan lensa mata untuk memfokus-
kan suatu objek.

Hasil pemeriksaan tajam penglihatan
menunjukkan bahwa siswa yang tidak
memakai kacamata lebih dominan diban-
dingkan yang memakai kacamata yaitu 80
siswa (76,19%). Hal ini didukung oleh
penelitian yang dilakukan oleh Fitri,*’
dimana responden lebih dominan yang
tidak memakai kacamata yaitu 95 orang
(96,9%). Penelitian yang dilakukan oleh
Hutami et al.'® menyatakan bahwa keluarga
yang paling dominan vyaitu yang tidak
menggunakan kacamata dengan jumlah 73
responden (72,3%) yang mengalami penu-
runan visus serta 28 responden (27,7%)
yang mengalami tajam penglihatan dengan
nilai visus normal.

Hasil pemeriksaan lama penggunaan
gadget terhadap tajam penglihatan menda-
patkan bahwa jenis kelamin yang paling
banyak menggunakan gadget dengan lama
>2 jam yaitu jenis kelamin perempuan
dengan jumlah 63 siswa (60%). Subyek
berusia 17 tahun paling banyak mengguna-
kan gadget dengan lama >2 jam berjumlah
53 siswa (50,48%). Hal ini serupa dengan
penelitian yang dilakukan di Jamaica oleh
Mowatt et al.’® yang mendapatkan bahwa
pengguna gadget dengan lama >2 jam lebih
banyak yaitu 380 responden (92,9%) dan
lebih khusus paling banyak dengan lama
penggunaan >6 jam vyaitu 165 responden
(40,3%). Hasil penelitian tersebut didukung
juga oleh penelitian yang dilakukan oleh
Navarona,?’ yang mendapatkan lama peng-
gunaan gadget dengan lama >2 jam paling
banyak yaitu 44 responden (68,8%). Hasil
penelitian ini selaras dengan penelitian
Ernawati yang mendapatkan frekuensi lama
menggunakan gadget yang berlebihan lebih
banyak dibandingkan yang normal yaitu 30
responden (54,5%).>*%%° Rosenfield dari
The State University of New York College
of Optometry mengemukakan bahwa sese-
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orang yang terlalu lama membaca sesuatu
lewat gadget (smartphone, tablet, atau
laptop) akan membuat keluhan subyektif
seperti mata terasa kering. Akibatnya
keluh-an subyektif yang paling banyak
akan muncul yaitu sulit melihat jarak jauh
dan mengalami kelelahan mata sebanyak
29 responden (45,3%).>*' Menurut peneli-
tian di Sri Lanka oleh Thilakarathne et al.?
gejala yang paling sering yaitu sakit kepala
dan didominasi oleh jenis kelamin perem-
puan sebesar 61,5%.%%

Hasil pemeriksaan jarak pandang
gadget terhadap tajam penglihatan menun-
jukkan bahwa jenis kelamin yang paling
banyak menggunakan gadget dengan jarak
pandang <30 cm vyaitu jenis kelamin
perempuan berjumlah 56 siswa (53,33%)
dan yang berusia 17 tahun berjumlah 42
siswa (40%). Hal ini didukung dengan
penelitian yang dilakukan oleh Navarona,
yang menyatakan bahwa jarak pandang
gadget paling banyak didapatkan dengan
jarak pandang <30 cm yaitu pada 36
responden (56,2%). Penelitian serupa juga
dilakukan oleh Thilakarathne et al.??
mendapatkan bahwa jarak pandang terha-
dap gadget dalam hal ini jarak ke layar
monitor lebih banyak <20 cm sebanyak 69
responden (61,6%). Menurut penelitian di
Korea oleh Kim et al.® penggunaan gadget
dengan jarak pandang yang dekat dalam
jangka waktu lama dapat menimbulkan
gejala subyektif yang paling sering yaitu
asthenopia (mata lelah). Penelitian di
Nepal oleh Dhungel dan Shrestha** menda-
patkan bahwa pada 112 responden yang
diteliti penggunaan gadget dengan jarak
pandang dekat pada kelompok umur 16-20
tahun, gejala internal yang paling sering
yaitu pandangan kabur, dan gejala eksternal
yang paling sering yaitu mata rasa terbakar.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini
dapat disimpulkan bahwa sebagian besar
siswa memiliki visus normal, didominasi
oleh jenis kelamin perempuan dan usia
17 tahun. Umumnya lama penggunaan
gadget >2 jam dengan jarak pandang
gadget <30 cm. Tidak didapatkan

perubahan visus yang nyata setelah 30
hari.

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwa 32,38% dari responden yang
dilakukan pengukuran visus mengalami
penurunan visus, kasus tertinggi didapatkan
pada jenis kelamin perempuan dan pada
usia 17 tahun.  Siswa yang tidak memakai
kacamata lebih dominan yakni 76,19%
dimana dalam satu bulan tidak ada
perubahan signifikan terhadap visus. Lama
penggunaan gadget tertinggi yaitu > 2 jam
sebesar 94,29% dan jarak pandang gadget
tertinggi yaitu < 30 cm sebesar 80,95%.

SARAN

Para siswa diharapkan dapat
meningkatkan pengetahuan tentang
pentingnya fungsi  penglihatan  untuk

menghindari faktor-faktor resiko sebagai
pencegahan terhadap penurunan ketajaman
penglihatan.

Disarankan ~ untuk  melakukan
penelitian dalam jangka waktu yang lama,
cakupan sampel yang lebih luas vyaitu
sampai ke kelas X dan kelas XI, bisa
meneliti tentang tingkat intensitas cahaya
dan posisi saat menggunakan gadget pada
kalangan sekolah menengah atas dan bisa
menjadi acuan untuk penelitian selanjutnya.

Ucapan terima kasih ditujukan kepada
seluruh siswa dan guru SMA Negeri 9
Binsus Manado atas partisipasinya dan Staf
refraksionis Bagian Ilmu Kesehatan Mata
atas bantuan dan kerja samanya serta pihak
lain yang terlibat dalam penyelesaian
penelitian ini.
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